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Abstrak 

Masa globalisasi ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi lebih cepat dari 

sebelumnya. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi khususnya telah memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Munculnya 

perpustakaan digital sebagai pengganti perpustakaan konvensional merupakan salah satu 

perubahan yang menonjol dalam dunia pendidikan. Perpustakaan digital menawarkan akses 

yang lebih mumpuni dan mudah pada sumber-sumber informasi dan pengetahuan dalam format 

digital. Penelitian ini merupakan salah satu contoh penelitian kualitatif yang menggunakan 

teknik deskriptif, dimana metode observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data dan mencari sumber. Perwujudan perpustakaan digital, menurut pengelola 

perpustakaan di SMK Negeri 1 Majene, dimulai dari prosedur administrasi perpustakaan itu 

sendiri. Perencanaan, pendanaan, penganggaran, pengelolaan koleksi, pengelolaan sumber 

daya manusia, pemantauan dan evaluasi kinerja, analisis tantangan pengelolaan, serta upaya 

penyelesaian tantangan tersebut merupakan bagian dari penyelenggaraan perpustakaan digital. 

 

Kata kunci: Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Berbasis Teknologi, Perpustakaan Digital 
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Abstract 

In this era of globalization, progress in science and technology is happening faster than 

before. The development of information and communication technology in particular has had 

a significant influence on many aspects of life, including education. The emergence of digital 

libraries as a replacement for conventional libraries is one of the prominent changes in the 

world of education. Digital libraries offer more reliable and easier access to sources of 

information and knowledge in digital format. This research is an example of qualitative 

research that uses descriptive techniques, where observation, interviews and documentation 

methods are used to collect data and find sources. The realization of a digital library, 

according to the library manager at SMK Negeri 1 Majene, starts with the library 

administration procedures themselves. Planning, funding, budgeting, collection management, 

human resource management, performance monitoring and evaluation, analysis of 

management challenges, and efforts to resolve these challenges are part of digital library 

management. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi sebagai alat pengajaran merupakan cara kreatif Indonesia 

untuk meningkatkan standar pendidikan dan meningkatkan daya saingnya secara 

internasional. Hal ini dibuktikan oleh Kemendikbud ketika mulai menggunakan teknologi 

sebagai alat pengajaran guna meningkatkan proses belajar mengajar di kelas (Ruddamayanti, 

2019). Teknologi yang maju saat ini telah membawa berbagai perubahan pada keberadaan 

manusia, mulai era informasi hingga era digitalisasi di berbagai bagian ilmu pengetahuan. Kini 

kita bisa menikmati hampir di setiap aktivitas hanya dengan satu tangan berkat teknologi masa 

kini (Meilinda et al., 2020). 

Masa globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan kecepatan 

yang semakin meningkat, dan perkembangan ICT telah memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari terutama pendidikan. Munculnya perpustakaan 

digital sebagai pengganti perpustakaan konvensional merupakan salah satu perubahan yang 

menonjol dalam dunia pendidikan (Rozin et al., 2020). 

Kehidupan kita sekarang berkisar pada teknologi informasi dan komunikasi atau ICT 

(Information and Communication Technology). Agar institusi dapat membangun dan 

mengembangkan sumber daya manusia berbasis pengetahuan dan tetap kompetitif di era 

global, hampir semua institusi harus mengintegrasikan ICT. ICT sekarang banyak digunakan 

di hampir setiap industri, dan menciptakan sistem informasi manajemen untuk pembelajaran, 

pengembangan sistem informasi manajemen seperti perpustakaan dan pendidikan (Lubis et al., 

2024). Pandangan perpustakaan modern telah menggantikan perpustakaan konvensional 

dengan kemajuan ICT. Seiring dengan berkembangnya internet, sumber daya digital yang 

dapat diakses, ekspektasi dan perilaku masyarakat, serta pandangan mereka terhadap informasi 

dan pengetahuan juga ikut berkembang. Oleh karena itu, institusi pendidikan mempunyai posisi 

kompetitif untuk meningkatkan standar pengajaran dan harus mengikuti kemajuan teknologi 

di sektor ini. Pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan sekolah merupakan salah satu 

caranya (Megawaty et al., 2021). 

Perpustakaan digital telah menjadi tren baru dalam penyediaan akses informasi dan 

sumber belajar di era digital saat ini (Suwarno, 2020). Di era digital kontemporer, 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar di 

berbagai bidang kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Salah satu perubahan yang cukup 

menonjol adalah munculnya perpustakaan digital sebagai alternatif dari perpustakaan 

konvensional. Perpustakaan digital menawarkan akses yang lebih luas dan mudah terhadap 

sumber-sumber informasi dan pengetahuan dalam format digital (Pratama, 2018). 
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Penerapan perpustakaan digital di lingkungan sekolah menjadi semakin penting dan 

relevan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung kegiatan belajar 

mengajar yang lebih efektif dan efisien. Perpustakaan digital memungkinkan siswa dan guru 

untuk mengakses bahan-bahan pembelajaran, referensi, dan sumber informasi lainnya secara 

lebih cepat dan fleksibel, tanpa terikat oleh batasan waktu dan lokasi (Putri & Maralis, 2019). 

Salah satu SMK yang ada di Kabupaten Majene Sulawesi Barat adalah SMK Negeri 1 

Majene yang menyadari pentingnya penerapan perpustakaan digital sebagai upaya untuk 

mewujudkan perpustakaan sekolah berbasis teknologi. Namun, proses digitalisasi 

perpustakaan di SMK Negeri 1 Majene tentu saja tidak lepas dari berbagai tantangan dan 

kendala, seperti ketersediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai, SDM yang 

terampil, serta aspek hukum dan kebijakan terkait hak cipta dan lisensi (Siyasih, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan perpustakaan digital di SMK 

Negeri 1 Majene, menentukan unsur-unsur yang memudahkan dan menghambat 

pelaksanaannya, serta memberikan saran bagi kemajuan dan peningkatan perpustakaan digital 

sekolah. Oleh karena itu, upaya untuk membangun perpustakaan digital yang berguna dan 

efektif di SMK Negeri 1 Majene dan meningkatkan kualitas pengajaran di sana diharapkan 

dapat memanfaatkan temuan penelitian ini. 

Berdasarkan kajian oleh Noprianto (2018) sebelumnya tentang sulitnya 

mengembangkan perpustakaan digital, teknologi informasi dan komunikasi menjadi 

pendorong utama perubahan di segala bidang kehidupan masyarakat. Perpustakaan perlu 

beradaptasi dengan perubahan ini sebagai struktur sosial. Lain halnya dengan digitalisasi 

koleksi perpustakaan. Penciptaan perpustakaan digital dimaksudkan untuk memudahkan 

pendistribusian, pengarsipan, dan pengambilan informasi. Namun menciptakan perpustakaan 

digital adalah upaya yang sulit. Menurutnya, teknologi informasi dan komunikasi mempunyai 

peran penting dalam membawa perubahan di masyarakat. Dengan kata lain, perpustakaan 

sebagai struktur sosial harus beradaptasi dengan perkembangan ini dengan mendigitalkan 

isinya. Penciptaan perpustakaan digital dimaksudkan untuk memudahkan pendistribusian, 

pengarsipan, dan pengambilan informasi. Namun menciptakan perpustakaan online merupakan 

sebuah hal sulit. 

Pengelola perpustakaan menghadapi beberapa tantangan, khususnya yang berkaitan 

dengan hak kekayaan intelektual. Akibatnya, perpustakaan mulai beralih dari ruang fisik 

menjadi ruang digital. Namun banyak kendala yang harus diatasi dan tidak mudah untuk 
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menuju perpustakaan digital. Mengingat keadaan saat ini        Xcdi Indonesia, mengabaikan 

perpustakaan konvensional dan beralih ke perpustakaan digital adalah hal yang sulit. Banyak 

aspek yang harus diperhatikan, antara lain publikasi, plagiarisme, karakteristik pengguna, 

jaringan kerja sama perpustakaan, dan kesulitan hak cipta. 

Beranjak dari konteks di atas, hal ini mengajak para akademisi untuk mengkaji 

perpustakaan digital secara lebih mendalam, khususnya di SMK Negeri 1 Majene. Penghargaan 

perpustakaan sekolah terbaik tingkat kabupaten sebelumnya diberikan kepada perpustakaan di 

SMK Negeri 1 Majene. Oleh karena itu peneliti terdorong untuk melihat langkah-langkah yang 

dilakukan sekolah dalam mendirikan perpustakaan digital yang merupakan perpustakaan 

sekolah berbasis teknologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Majene dengan fokus khusus pada 

perpustakaan sekolah. Pendekatan deskriptif digunakan dalam penelitian yang bersifat 

kualitatif. Metode observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan dalam proses 

pengumpulan informasi dan pencarian sumber. Sumber data primer dan sekunder merupakan 

dua kategori yang menjadi sumber data penelitian ini. Sumber informasi utama langsung dari 

kepala perpustakaan SMK Negeri 1 Majene dan salah satu pengelola perpustakaan. Sumber 

data utama ini dipilih dengan menggunakan strategi purposive sampling, yaitu memilih 

individu berdasarkan kemampuannya dalam memahami fenomena utama yang diteliti secara 

komprehensif. Data tersebut kemudian dikumpulkan secara tidak langsung dari buku, jurnal, 

tesis, penelitian terdahulu, dan bahan terkait penelitian lainnya sebagai sumber data sekunder. 

Pendekatan Miles dan Huberman merupakan metodologi pemeriksaan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Strategi ini melibatkan pengurangan jumlah data, penyajian 

data, dan pengambilan kesimpulan. Reduksi data merupakan proses pengumpulan penelitian 

lapangan dengan memantau kondisi di perpustakaan SMK Negeri 1 Majene. mewawancarai 

kepala perpustakaan SMK Negeri 1 Majene, serta pegawai perpustakaan dan siswa, secara 

mendalam. Untuk memudahkan interpretasi data secara metodis, penyajian data yang 

dikumpulkan telah diklasifikasikan dan kemudian disajikan dalam gaya naratif. Selanjutnya, 

menarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan dari lapangan setelah data tersebut mengalami 

tahap reduksi (Annisa & Mailani, 2023). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah perpustakaan SMK Negeri 1 Majene tidak dapat dijelaskan secara lengkap, 

tetapi dengan seiring berjalannya waktu telah terlihat adanya modifikasi. Perpustakaan telah 

berkontribusi dalam proses belajar mengajar sepanjang keberadaannya dan berfungsi sebagai 

sumber bagi pengajar dan siswa untuk menambah pengetahuan dan informasi. Siswa dapat 

dengan mudah memanfaatkan perpustakaan SMK Negeri 1 Majene karena lokasinya yang 

strategis.  

Perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Majene dimulai sebagai hasil otomatisasi pada 

tahun 2016. Saat itu, sistem digitalisasi hanya mampu melakukan pembelian e-book, dan 

peminjaman harus dilakukan dengan mengakses e-book di perangkat yang tersedia di 

perpustakaan tersebut. Kemudian, pada tahun 2021, perpustakaan bekerja sama dengan 

Aksaramaya untuk membuat perpustakaan digital yang memungkinkan peminjaman buku 

secara online. Perpustakaan virtual dan perpustakaan elektronik, sering disebut sebagai 

"perpustakaan elektronik", sering juga disebut sebagai "perpustakaan digital". Perpustakaan 

teknologi adalah perpustakaan yang mengelola seluruh atau sebagian isi suatu koleksi dalam 

format terkomputerisasi, baik untuk melengkapi atau menggantikan bahan cetak konvensional 

dalam bentuk bahan mikro, yang pada dasarnya merupakan koleksi perpustakaan saat ini 

(Arum & Marfianti, 2021). 

The Digital Library Federation menyatakan bahwa perpustakaan adalah suatu lembaga 

yang menawarkan sumber daya, termasuk personel yang berkualifikasi, dengan tujuan 

memilih, menciptakan, menawarkan, menafsirkan, menyebarkan, dan menjaga integritas dan 

pemeliharaan koleksi digital dalam jangka panjang untuk mencegah akses intelektual dan 

penggunaan komersial oleh suatu komunitas atau sekelompok orang secara terbatas pada waktu 

tertentu. Temuan peneliti menghasilkan kesimpulan bahwa pengelolaan perpustakaan di SMK 

Negeri 1 Majene sudah terorganisir dengan baik dan dilengkapi dengan personel yang ahli di 

bidangnya. 

Wati (2018) menjelaskan bahwa sistem perpustakaan digital adalah sistem 

penyimpanan dan pengambilan informasi terkomputerisasi yang berupaya mempercepat akses 

pengguna terhadap informasi. Akibatnya, perpustakaan digital harus memiliki jumlah koleksi 

yang cukup untuk memenuhi permintaan pengguna akan informasi. Selain beberapa definisi 

perpustakaan digital yang sudah digunakan, konsep dasar tertentu telah diusulkan yang 

mungkin bisa menjadi landasan penggunaannya. (Noprianto, 2018). Ide perpustakaan digital 
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SMK Negeri 1 Majene masih terotomatisasi hingga saat ini dan dapat ditemukan di 

https://lib.smkn1majene.sch.id/. Merupakan layanan perpustakaan digital yang memungkinkan 

kita mengakses berbagai e-book yang telah diunggah oleh perpustakaan SMK Negeri 1 Majene. 

Gambar 1 di bawah ini menggambarkan tampilan halaman web https://lib.smkn1majene.sch.id/ 

jika dilihat dari ponsel: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Tampilan Halaman Aplikasi Perpustakaan Digital (https://lib.smkn1majene.sch.id/) 

Melalui Handphone 

 

Keberadaan perpustakaan sekolah sangatlah penting agar guru dan siswa dapat 

mengakses informasi. Masyarakat menjadi semakin sadar akan nilai ilmu pengetahuan dan 

teknologi di dunia yang maju secara teknologi saat ini. Apabila ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi diterapkan dengan tepat, pemustaka dapat memperoleh informasi yang 

diinginkannya dengan layanan yang memuaskan. Siregar (2017) menerangkan bahwa anda 

boleh mengakses materi dalam format apa pun, baik disimpan di perpustakaan berbasis 

teknologi atau tidak, dalam struktur perpustakaan. Perpustakaan berbasis teknologi ini memuat 

berbagai volume dan koleksi di perpustakaan digital sebagai data yang dapat diakses melalui 

jaringan komputer selain koleksi buku konvensional. Sedangkan Saepuloh (2017) menjelaskan 

bahwa digital library merupakan sebuah platform yang mendukung akses perangkat digital 

terhadap berbagai layanan dan informasi. 

Perpustakaan digital biasanya merupakan kompilasi dari konten digital yang teratur 

(Uska, 2017). Sejalan dengan pandangan yang diungkapkan sejumlah peneliti di atas, 

perpustakaan SMK Negeri 1 Majene juga berkolaborasi dengan Aksaramaya, untuk 

mengembangkan sistem digitalisasinya. Hal ini akan memungkinkan setiap pengguna untuk 

mengakses sistem melalui aplikasi SLiMS di komputer atau smartphone. Sistem otomasi 

https://lib.smkn1majene.sch.id/
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perpustakaan berbasis web open source yang disebut SLiMS (Senayan Library Management 

System) pada awalnya dibuat dan dimanfaatkan oleh perpustakaan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Perpustakaan menggunakan program ini untuk mengelola koleksi rekaman 

dan cetaknya (Kartikawati et al., 2021). Tampilan web pada SLiMS dan laman perpustakaan 

digital SMK Negeri 1 Majene https://lib.smkn1majene.sch.id/ tersebut dapat dilihat pada 

Gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Aplikasi SLiMS pada Komputer 

 

1. Merencanakan Perpustakaan Digital 

Ide pendirian perpustakaan online di SMK Negeri 1 Majene ini sesuai dengan prakiraan 

pengembangan perpustakaan digital yang rencananya akan dimulai pada tahun 2016. 

Sementara realisasi nyatanya baru terjadi pada tahun 2021. Tujuan utama dari perpustakaan 

digital ini menurut temuan wawancara dengan kepala perpustakaan, adalah menyediakan 

koleksi digital kepada siswa untuk menjembatani kesenjangan yang ditinggalkan oleh koleksi 

perpustakaan konvensional, yang mereka manfaatkan sebagai alat pembelajaran. Selain itu, 

informasi yang dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi menunjukkan bahwa referensi 

yang representatif dan proporsional harus disediakan untuk memenuhi tuntutan informasi dan 

harapan siswa. Walaupun permintaan akan referensi sangat besar jika dibandingkan dengan 

jumlah siswa, akses terhadap referensi tersebut masih terbatas. Kurangnya referensi dapat 

menyebabkan kekecewaan, penundaan dalam menyelesaikan tugas, serta hasil belajar yang 

kurang memuaskan. 

Selain itu, temuan wawancara menunjukkan bahwa perpustakaan online ini memiliki 

dua tujuan. Hal ini berarti mengubah perpustakaan menjadi pusat untuk meningkatkan proses 

pendidikan di ruang kelas melalui penggunaan teknologi, pengumpulan informasi, dan 

pengembangan perpustakaan, selain meningkatkan kualitas anggota staf untuk memberikan 

layanan yang lebih baik dan optimal. Untuk mencegah kesulitan hak cipta, langkah paling 

https://lib.smkn1majene.sch.id/
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krusial dalam mengembangkan perpustakaan berbasis teknologi untuk SMK Negeri 1 Majene 

adalah memeriksa materi digital dan menemukan koleksi digital gratis. Siswa dan pengajar di 

SMK Negeri 1 Majene merupakan audiens utama program ini. 

Peran guru pastinya sangat penting karena perpustakaan digital dapat memfasilitasi 

penyediaan sumber daya pengajaran oleh para pendidik. Namun pada praktiknya, guru belum 

banyak berkontribusi terhadap pengembangan perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Majene, 

bahkan sebagian pengajar belum mengetahui apa itu e-learning. Oleh karena itu, keterlibatan 

guru dalam mengumpulkan atau menyumbangkan ide dianggap tidak ideal. Saat ini, para 

pendidik hanya memiliki sedikit kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagi dan 

menyumbangkan pengetahuan. Meskipun demikian, pendidik harus memberikan kontribusi 

tahunan di SMK Negeri 1 Majene dan dapat mengikuti program kerja perpustakaan digital 

secara lebih utuh sehingga menghasilkan win-win solution bagi guru, siswa, dan perpustakaan. 

2. Pendanaan Dan Anggaran Untuk Perpustakaan Digital 

Anggaran dari RAPBS dan Dana BOS merupakan penganggaran untuk membangun 

perpustakaan digital ini, berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan SMK 

Negeri 1 Majene. Anggaran akan digunakan untuk membeli perangkat untuk menyimpan data, 

seperti buku, terbitan berkala, dan koneksi internet, serta perangkat lunak untuk perpustakaan 

online, nama domain, dan hosting untuk situs web perpustakaan berbasis teknologi. Selain itu 

dimanfaatkan untuk kegiatan pengadaan lainnya, seperti pencetakan tugas mahasiswa dan 

pustakawan pengajar perpustakaan digital, serta perolehan buku, jurnal, dan majalah dalam 

format koleksi digital.  

Dana yang dialokasikan untuk perpustakaan digital tidak mencukupi; itu hanya 

digunakan untuk menutupi biaya server penyimpanan besar, peningkatan konten digital secara 

berkala, dan biaya hosting, pendaftaran domain, dan jaringan internet selama satu tahun. Pada 

awalnya perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Majene memerlukan biaya yang cukup mahal 

untuk pembelian software perpustakaan digital yang berguna hingga saat ini. Akibatnya, 

aplikasi tetap bekerja secara efektif meskipun sudah ketinggalan zaman karena tidak ada cukup 

uang untuk membeli versi terbaru. 

3. Pengelolaan Koleksi Digital 

Mengingat masih banyaknya koleksi yang belum memenuhi keperluan pengajar dan 

siswa, maka sudah selayaknya koleksi disediakan di perpustakaan digital SMK Negeri 1 

Majene guna melengkapi kebutuhannya. Untuk memulai proses transformasi koleksi manual 
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menjadi koleksi digital, SMK Negeri 1 Majene memiliki perpustakaan digital. Dalam 

perpustakaan digital, pelestarian koleksi digital sangatlah penting, karena berfungsi untuk 

menjaga koleksi digital. Pengecekan koleksi yang dimiliki perpustakaan digital secara rutin 

dapat menghemat biaya.  

4. Pengelolaan SDM 

Struktur organisasi pengelola perpustakaan di SMK Negeri 1 Majene nampaknya telah 

memenuhi seluruh bidang kinerja yaitu layanan teknis, layanan perpustakaan, dan layanan TIK. 

Latar belakang pendidikan pengelola perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Majene telah 

memenuhi persyaratan sebagai pengelola perpustakaan. Pengadaan, pemeliharaan, dan 

pendistribusian sumber daya digital merupakan tugas pertama yang diberikan kepada pengelola 

perpustakaan digital SMK Negeri 1 Majene. Tugas lainnya untuk sementara adalah rutin 

memeriksa koleksi digital untuk memastikan tidak ada yang rusak. 

Pemanfaatan TIK pada SDM hanya untuk seleksi dan penambahan koleksi digital baru 

ke koleksi yang sudah ada. Segala sesuatu yang kurang akan segera ditambahkan. Beginilah 

cara perpustakaan digital dapat digunakan. Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Majene 

dijadikan sebagai lokasi pelaksanaan program pelatihan pustakawan digital untuk SMK Negeri 

1 Majene. 

5. Pemantauan Dan Evaluasi Kinerja 

Evaluasi dan monitoring kinerja dari perpustakaan online SMK Negeri 1 Majene di 

maksudkan untuk menjamin tersedianya koleksi yang dapat memenuhi keperluan pendidik dan 

siswa. Monitoring dan penilaian digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan materi 

pembelajaran. Meninjau setiap koleksi digital yang ada saat ini merupakan pendekatan terbaik 

untuk mengawasi dan menilai seberapa baik kinerja perpustakaan digital di SMK Negeri 1 

Majene. Untuk mengetahui seberapa senang pengguna perpustakaan digital terhadap 

kontennya, pihaknya juga dapat mengirimkan survei. Beberapa individu menggunakan media 

sosial sebagai alat pemantauan dan penilaian untuk memastikan integritas dan pengumpulan. 

Pertanyaan mengenai kelengkapan kepemilikan perpustakaan digital dapat diajukan kepada 

pendidik dan peserta didik, dan hasil survei kepuasan pengguna terhadap perpustakaan digital 

dapat dikirimkan kepada pengelola perpustakaan. Karena pengelola perpustakaan tertentu 

digunakan sebagai tolak ukur kinerja, hal ini akan berdampak besar pada seberapa baik kinerja 

mereka di masa mendatang. 
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Perpustakaan digital SMK Negeri 1 Majene sejauh ini meraih kesuksesan besar, berkat 

banyak faktor seperti akses internet dan sumber daya digital yang sudah ada sebelumnya. Hasil 

pengembangan perpustakaan digital SMK Negeri 1 Majene akan sangat dipengaruhi oleh 

evaluasi dan pemantauan kinerja. Untuk memenuhi tujuan pendidikan, dilakukan upaya 

peningkatan kualitas sistem perpustakaan digital dengan memperluas koleksi digital yang dapat 

diakses serta menjadikannya lebih aman dan nyaman untuk digunakan kapan saja, di mana 

saja, berdasarkan hasil pemantauan dan penilaian. Jika seluruh upaya tersebut berhasil, maka 

perpustakaan digital SMK Negeri 1 Majene akan semakin canggih dan memberikan layanan 

yang lebih baik bagi pengajar dan siswa. 

6. Kendala Pada Digitalisasi Perpustakaan Serta Solusi Menyelesaikan 

Perpustakaan digital tersebut mempunyai kendala internal karena kurangnya pendanaan 

dari RAPBS untuk pengelolaan perpustakaan dan kurangnya SDM untuk mengelola 

perpustakaan digital. Karena kurangnya sumber daya manusia, produktivitas tenaga kerja 

sangat menurun. Contoh, di perpustakaan konvensional, waktu petugas banyak terpakai untuk 

tugas lain dibandingkan mencari materi digital. Tim perpustakaan digital akan dibentuk untuk 

mengawasi koleksi digital agar dapat melampaui kendala internal tersebut. Anggota tim ini 

harus merupakan karyawan yang mahir menggunakan komputer, terbiasa mencari sumber daya 

edukasi, dan dapat memilih koleksi digital berdasarkan kategori yang tersedia. Sementara itu, 

karena keterbatasan finansial, perpustakaan masih perlu memperluas unit komputer dan 

infrastruktur secara bertahap. 

Sebaliknya, kendala eksternal yang ada pada perpustakaan digital SMK Negeri 1 

Majene adalah terus adanya kelangkaan materi digital. Virus berpotensi merusak atau 

menghapus file dari sistem penyimpanan koleksi digital, selain pembatasan ini. Meskipun 

upaya telah dilakukan untuk memperluas koleksi digital bila diperlukan untuk menghindari 

keterbatasan eksternal, kegagalan virus untuk menginfeksi sistem mengakibatkan pencadangan 

dan infeksi data secara teratur. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang Upaya Mewujudkan 

Perpustakaan Berbasis Teknologi Melalui Perpustakaan Digital (Digital Library) Di SMK 

Negeri 1 Majene Dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pengelolaan perpustakaan merupakan 

langkah awal dalam mewujudkan perpustakaan digital. Perencanaan, pendanaan, 

penganggaran, pengelolaan koleksi, pengelolaan sumber daya manusia, pemantauan dan 
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evaluasi kinerja, analisis tantangan pengelolaan, serta upaya penyelesaian tantangan tersebut 

merupakan bagian dari penyelenggaraan perpustakaan digital. Berdasarkan kondisi 

pengelolaan perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Majene, diharapkan dengan menjadikan 

perpustakaan digital lebih mudah diakses oleh guru dan siswa, pengelola perpustakaan dapat 

membina hubungan positif dan mempertahankan atau meningkatkan pemanfaatan 

perpustakaan digital. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, berikut saran untuk meningkatkan efektivitas 

perpustakaan digital di SMK Negeri 1 Majene: 

1. Pengembangan Koleksi: Memperkaya konten digital yang relevan dengan program 

kejuruan SMK. 

2. Pelatihan Pengguna: Menyelenggarakan program peningkatan literasi digital secara 

berkala untuk siswa dan guru. 

3. Integrasi Kurikulum: Mengembangkan panduan integrasi perpustakaan digital ke 

dalam rencana pembelajaran. 

4. Evaluasi Berkala: Melakukan penilaian dan penyesuaian sistem secara rutin 

berdasarkan umpan balik pengguna. 

5. Kerjasama Eksternal: Menjalin kolaborasi dengan industri dan institusi pendidikan lain 

untuk memperluas akses sumber daya digital. 

Implementasi saran ini diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

digital dan meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK Negeri 1 Majene. 
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